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Pendahuluan

Masalah Pembelajaran : Pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, sehingga siswa
terbatas dalam merumuskan pertanyaan, mengumpulkan bukti, menguji pendapat, dan
mempertanggungjawabkan keputusan.

Kebutuhan berpikir kritis: Berpikir kritis mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan
eksplanasi. Kemampuan ini perlu dilatih melalui masalah yang kokret dan dekat dengan
kehidupan siswa.

Candi pari sebagai konteks: Candi Pasri di Desa Candi Pari,Kecamatan Porong,Sidoarjo di
gunakan sebagai masalah autentik untuk menghubungkan pembelajaran IPAS dengan
pelestarian warisan budaya.

Alasan penggunaan PBL: PBL mengarakan siswa mengidentifikasi masalah, menyelidik informasi.
menyusun solusi, mempresentasikan hasil,dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Rumusan Masalah dan Tujuan

Rumusan masalah utama:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara siswa
yvang belajar menggunakan PBL, dan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvesional?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis pada indikator interprestasi,
analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi?

3. Bagaimana keterlaksanaan sintaks PBL selama pembelajaran?

Tujuan Penelitian:
Menganalisis pengaruh PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada

materi warisan budaya lokal Candi Pari serta mendeskripsikan peningkatan tiap indikator
dan keterlaksanaan sintaks PBL




Metode Penelitian

Desain: kuantitatif — quasi experiment Nonequivalent control group
Subjek: 60 Siswa kelas v SDN kedungsolo, Sidoarjo 30 eksperimen+ 30 kontrol
Perlakuan: 6 pertemuan x 2 x 35 menit PBL vs Pembelajaran konvensional

Eksperimen O, - X (PBL) - O | Kontrol O; - Konvensional - Oq4

Analisis: statistik deskriptif, N-Gain, Shapiro-Wilk, Levene, paired-sample t-test,
independent-sample t-test, dan Cohen’s d.

Indikator berpikir kritis: interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi.
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Hasil Penelitian

Hasil pretest dan postest

Kelompok Pretest Posttest Peningkatan
Eksperimen 55,17 81,77 26,60
Kontrol 56,80 71,70 14,90
Hasil N-Gain

Kelompok N-Gain Kategori

Eksperimen 0,601 sedang

Kontrol 0,352 sedang
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Hasil Indikator dan Uji Statistik

Hasil N-Gain Setiap Indikator Uji Hipotesis

Indikator N-Gain
Interpretasi 0,62 Paired t-test eksperimen: t =50,943; p < 0,001
Analisis 0,59 Paired t-test kontrol: t = 23,810; p < 0,001
Evaluasi 0.56 Independent t-test: t = 6,274; df = 58; p < 0,001
Inferensi 0,61
Eksplanasi 0,58
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Pembahasan

Model PBL efektif karena masalah Candi Pari autentik dan dekat dengan kehidupan siswa,
sehingga pengetahuan awal lebih mudah diaktifkan.

Orientasi masalah melatih interpretasi; penyelidikan sumber melatih analisis dan evaluasi;
diskusi mendorong evaluasi dan inferensi.

Poster dan presentasi menguatkan kemampuan eksplanasi karena siswa harus menghubungkan
masalah, bukti, dan tindakan yang diusulkan.

Kelas kontrol tetap meningkat karena memperoleh materi, latihan, dan umpan balik, tetapi
memiliki lebih sedikit kesempatan menyelidiki masalah terbuka.

Integrasi budaya lokal memberi manfaat ganda: memperjelas konsep sosial-sejarah dan
menumbuhkan kepedulian terhadap pelestarian.
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Manfaat Penelitian

1.Meningkatkan kepedulian budaya lokal
2.Siswa dapat melatih berpikir kritis

3.Berlatih kolaborasi dan presentasi
4.Menghubungkan sejarah dengan tindakan pelestarian budaya lokal Candi Pari

5.Mendorong kampanye budaya lokal Candi Pari melalui produk siswa
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kesimpulan

Model Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas v pada pembelajaran
budaya lokal Candi Pari. Pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata posttest 81,77, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 71,70. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,601, menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,352. Model PBL meningkatkan kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, dan eksplanasi melalui kegiatan penyelidikan, diskusi, pemecahan masalah, dan presentasi. Pada penggunaan
pembelajaran Budaya Lokal Candi Pari sebagai konteks membuat materi lebih konkret sekaligus menumbuhkan kepedulian
siswa terhadap pelestarian warisan budaya lokal Candi Pari.
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